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VALIDITAS HADIS TIDAK ADA KISAS BAGI ORANG TUA
YANG MEMBUNUH ANAKNYA
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“Atep Mastur, °Deden Najmudin
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Abstract: One of mawani‘ al-qishash is that victims are part of the perpetrators. That is,
parents who kill their children can not be sanctioned gishash. This is based on the hadith
of the Prophet which states that, "la yuqad al-walid bi waladihi" and "anta wa maluk li
abfka". This opinion is held by Ab0 Hanifah, al-Syafi‘i, and Ahmad ibn Hanbal. This study
aims to determine the validity of the first hadith which is used as a basis so that it can be
a guideline whether the hadith is acceptable or not. The method used is the takhrfj
method. The results showed that the hadith had a variety of matan who were narrated
by at least seven mudawwin. This shows that the hadith is narrated in meaning rather
than lafaz. There are at least eleven lanes of the shilshilah sanad found, but none of them
have the quality of shahih because there are weaknesses in each of the lane of the sanad.
Therefore, if seen from the validity requirements of the hadith, the value of the hadith is
weak.

Keywords: kill, gisas barrier, gisas, validity of hadith
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Abstrak: Salah satu penghalang sanksi kisas adalah korban merupakan bagian dari
pelaku. Maksudnya, orang tua yang membunuh anaknya tidak dapat dikenai sanksi
kisas. Hal ini didasarkan atas hadis Nabi SAW yang menyatakan bahwa, "ld yugad al-
walid bi waladihi” dan “anta wa maluk li abika”. Pendapat ini dipegang oleh Ab{ Hanifah,
al-Syafi'i, dan Ahmad ibn Hanbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas
hadis pertama yang dijadikan landasan sehingga dapat menjadi pegangan apakah hadis
tersebut dapat diterima atau tidak. Metode yang digunakan adalah metode takhrij. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut memiliki redaksi yang beragam yang
diriwayatkan setidaknya oleh tujuh mudawwin. Ini menunjukkan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan secara makna bukan lafaz. Setidaknya ada sebelas jalur silsilah sanad yang
ditemukan, namun semuanya tidak ada yang memiliki kualitas shahih karena pada setiap
jalur silsilah sanadnya ada kelemahan. Oleh karena itu, jika dilihat dari persyaratan
kesahihan hadis, maka hadis tersebut nilainya lemah.

Kata-kata Kunci: membunuh, penghalang kisas, sanksi kisas, validitas hadis



Moh. Ahsanudin, Enceng, Syahrul, Atep, Deden, Validitas Hadis Tidak Ada Kisas Bagi ... | 69

Pendahuluan

Sanksi pokok bagi pelaku pembunuhan sengaja adalah kisas, sebagaimana termaktub
dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 178. Allah SWT telah mewajibkan kepada mereka yang
beriman untuk melaksanakan sanksi kisas dalam hal pembunuhan. Para ulama kemudian
memahaminya bahwa pembunuhan tersebut adalah pembunuhan sengaja, walaupun
mereka berbeda pendapat dalam hal merumuskan kualifikasinya. Para ulama pun berbeda
pendapat dalam penerapan sanksi kisas tersebut jika dihubungkan dengan rukun dan syarat
yang menyertai pembunuhan tersebut. Di antaranya dalam hal-hal yang menghalangi kisas
(mawani" al-gishash,).

AbU0 Hanifah, al-Syafi‘i, dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa sanksi kisas tidak
dapat dilaksanakan atau terhalang jika korban yang dibunuh merupakan bagian dari pelaku.
Maksudnya, jika ada orang tua yang membunuh anaknya dengan sengaja, maka sanksi kisas
menjadi terhalang dan tidak bisa dilaksanakan. Orang tua di sini dapat diartikan dengan ayah
dan seterusnya ke atas (kakek) atau ibu dan seterusnya ke atas (nenek). Demikian juga
dengan pengertian anak, maksudnya adalah anak dan seterusnya ke bawah (cucu).
Pendapat kedua yang dikemukakan oleh Malik menyatakan bahwa orang tua yang mem-
bunuh anaknya dengan sengaja, maka sanksinya adalah kisas. Menurut Malik, ayah atau ibu
yang membunuh anaknya dengan sengaja, misalnya menebas leher anak atau merobek
perutnya dengan sengaja, maka sanksinya adalah kisas. Kecuali, jika pembunuhan itu
disertai syubhat, misalnya ayah atau ibu dalam kerangka mendidik, memukul anaknya yang
mengakibatkan kematian, maka tidak ada kisas baginya.*

Pendapat pertama yang dipegang oleh ketiga ulama tersebut di atas didasarkan
atas dua hadis. Hadis pertama menyatakan bahwa, "ld yugad al-walid bi waladihi”,
artinya orang tua tidak bisa dituntut kisas karena membunuh anaknya. Hadis kedua
menyatakan bahwa, "anta wa maluk li abika”, artinya kamu dan hartamu adalah milik
ayahmu. Hadis pertama jelas menghalangi kisas, sedangkan hadis kedua walaupun tidak
jelas menghalangi kisas, namun isinya menghalangi kisas karena kepemilikan ayah ter-
hadap anaknya. Hal tersebut menjadi syubhat yang dapat menghalangi kisas karena ada
kaidah yang menyatakan hindari hudud jika ada syubhat (dar'v al-hudid bi al-syubuhdt).

Tulisan ini akan mencoba mengkritisi validitas hadis yang dijadikan landasan
ketiga ulama di atas. Hal ini penting karena persoalan sanksi pembunuhan ini merupakan
hal yang berat. Menurut Endang Soetari Ad., kualitas hadis merupakan salah satu tolok
ukur dari ke-hujjah-an hadis. Hujjah adalah kapasitas hadis sebagai manhaj amaliyah
syari‘ah, bayan Alquran dan dalil mustanbat.?

! ‘Abd al-Qadir ‘Awdah, al-Tasyri* al-Jind7 al-Islami Mugéranan bi al-Qéndn al-Wadl i, (Bayrit: Mu'assasat
al-Risalat, 1992), Juz I, him. 115-117; A Djazuli, Figh Jinayah: Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2000), him. 137.

2 ‘Abd al-Qadir ‘Awdah, al-Tasyri" al-Jina7 al-Islami Mugaranan bi al-Qandn al-Wadl 7, Juz I, him. 115.

} Endang Soetari Ad., Pengembangan Syarah dan Kritik Hadits dengan Metode Takhrij pada Universitas al-
Azhar Mesir, (Bandung: Amal Bakti Press, 2010), him. 38.
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Metodologi

Validitas hadis ini akan diuji dengan metode takhrij. Adapun langkahnya adalah
dengan mencari asal usul hadis tersebut dalam kitab-kitab hadis mashadir al-ashliyat.
Kemudian para rawi yang menjadi shilshilat al-sanad-nya dikritisi dengan menggunakan
kitab-kitab rijal al-hadits. Data jarh wa ta ‘dil para perawi kemudian menentukan kesahih-
an haids yang diukur dengan kriteria kesahihan hadis.*

Hasil dan Pembahasan
Riwayat bi al-Ma‘na

Hadis tentang orang tua tidak dapat dikisas karena membunuh anaknya terdapat
dalam beberapa kitab hadis mashdadir al-ashliyah. Setidaknya ada tujuh kitab hadis
mashadir al-ashliyah yang meriwayatkannya, yaitu: (1) Al-Mushannaf fi al-Ahadits wa al-
Atsar karya Ab0 Bakar ibn Abi Syaibah, ‘Abdulldh ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn
‘Utsman ibn Khawasiti al-'Abast (w. 235 H). (2) Musnad al-iImam Ahmad ibn Hanbal karya
AbU ‘Abdulldh Ahmad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaybani (w. 241 H); (3) Sunan al-
Darimi karya AbG Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadll ibn Bahram ibn
‘Abd al-Shamad al-Darimi (w. 255 H); (4) Sunan ibn Majah karya Ibn Majah AbG ‘Abdulldh
Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni (w. 273 H); (5) al-Jami‘al-Kabir — Sunan al-Turmudzi
karya Muhammad ibn ‘Tsa ibn Sawrah ibn M{s4 ibn al-Dlahak al-Turmudzi (w. 279 H); (6)
Musnad al-Bazar dikenal juga dengan al-Bahr al-Zukhar karya AbG Bakar Ahmad ibn
‘Amr ibn ‘Abd al-Khalig ibn Khalad ibn ‘Ubaydillah al-Bazar (w. 292 H); (7) Sunan al-
Daruqutni karya Ab( al-Hasan ‘Ali ibn “Umar ibn Ahmad ibn Mahdf ibn Mas‘0d ibn al-
Nu‘man ibn Dinar al-Baghdadt al-Daruqutni (w. 385 H).

Hadis tersebut juga diriwayatkan dengan berbagai matan hadis. Setidaknya ada
lima matan hadis, yaitu: la yuqtal al-walid bi al-walad diriwayatkan oleh al-Turmudz?, al-
Bazar®, al-Daraqutn?, Ibn Abi Syaybah® dan Ibn M&jah% (a yugtal bi al-walad al-walid

* Mahm{d Thahhén, Ush{l al-Takhrij wa Dirésat al-Asdnid, (Bayr(t: Dar al-Quran al-Karim, 1978), him.12-
13. Kitab hadis mashadir al-ashliyah adalah kitab-kitab hadis yang ditulis oleh mudawwin/penulisnya disertai
dengan sanadnya secara lengkap sampai kepada sumber pertamanya, misalnya: Kitab Muwatha' Malik, Musnad
Ahmad, Shahih Bukhari, Shahth Muslim, Sunan al-Daruquthni, dan lain-lain. Kitab rijal al-hadits adalah kitab-kitab
yang menghimpun biografi rawi dan menjelaskan jarh wa ta’dil-nya (kecacatan dan keadilanya), misalnya: kitab
Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal yang disusun oleh al-Mizzi, kitab Tahdzib al-Tahdzib yang disusun oleh Ibn Hajar
al-*Asqalani, dan lain-lain.

®> Muhammad ibn ‘Tsa ibn Sawrah ibn M{s4 ibn al-Dlahak al-Turmudzl (selanjutnya disebut al-Turmudzi),
al-Jami‘al-Kabir Sunan al-Turmudzi. (Bayrut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), Muhaqqig: Basyar ‘Awad Ma 'rif, Juz Ill,
him. 71.

® Ab{ Bakar Ahmad ibn ‘Amr ibn ‘Abd al-Khaliq ibn Khalad ibn ‘Ubaydillah al-Bazar, Musnad al-Bazar (al-
Bahr al-Zukhar). (al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulom wa al-Hukm, 2009), Muhaqgiq: Mahfuzh al-
Rahman Zaynullah, Juz XI, him. 114.

7 Ab{ al-Hasan ‘Al ibn ‘Umar ibn Ahmad ibn Mahdi ibn Mas0d ibn al-Nu‘mén ibn Dinar al-Baghdadi al-
Daruqutni (selanjutnya disebut al-Daruqutni), Sunan al-Daruqutni, (Bayr(t-Lubndn: Mu’assasat al-Risdlat, 2004),
Juz IV, him. 168.
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diriwayatkan oleh Ibn Majah™; la yuqad bi al-waladi al-wdlid diriwayatkan oleh al-
Darimi™; [a yugad al-walid min waladihi diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal**; dan la
yuqad al-walid bi al-waladi al-waélid diriwayatkan oleh al-Turmudzi® dan al-Daraqutni.™
Perbedaan redaksi hadis tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. Ini menunjuk-
kan bahwa hadis tentang tidak ada kisas bagi orang tua yang membunuh ankanya adalah
hadis yang diriwayatkan secara makna bukan secara lafaz.

Tabel 1

Matan Hadis dan Perawinya

No Redaksi Mudawwin/Perawi

al-Turmudzi, al-Bazar, al-Daraqutni, Ibn Ab?

1 | layugtal al-walid bi al-walad Syaybah, dan Ibn Majah

2 | layugtal bi al-walad al-walid Ibn Méjah

3 | layuqad bi al-waladi al-wilid al-Darimi

4 | layugad al-walid min waladihi Ahmad ibn Hanbal

5 | ldyugad al-walid bi al-waladi al-Turmudzi dan al-Daraqutni

Sumber: Olah data penulis, 2020.

Silsilah Sanad dan Kesahihannya
Hadis la yugtal al-walid bi al-walad

Hadis la yuqgtal al-walid bi al-walad diriwayatkan oleh lima perawi, yaitu: al-
Turmudzi, al-Bazar, al-Daraqutni, Ibn Abi Syaybah, dan Ibn Majah. Silsilah sanadnya apat
dilihat pada gambar 1 di bawah ini:

® Ab( Bakar ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn “Utsman ibn Khawasiti al-'Abasi Ibn Abf Syaybah,
Al-Mushannaf fi al-Ahddits wa al-Atsdr, (Riyadl: Maktabah al-Rusydi, 2004), Muhaqqiq: Hamad bin ‘Abdullah al-
Jum‘ah dan Muhammad ibn Ibréhim, Juz V, him. 451.

® Ibn Méjah Ab ‘Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni (selanjutnya disebut Ibn Majah), Sunan ibn
Majah, (Ebt.: Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), Muhaqqig: Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagf, Juz Il, him. 888.

Ibid.

! Abd Muhammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadll ibn Bahram ibn ‘Abd al-Shamad al-Darimi,
Sunan al-Darimi, (Mamlakah al-Su‘0diyah al-‘Arabiya: Dar al-Mughni, 2000), Juz lll, him. 1522.

2 Ab( ‘Abdullah Ahmad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Syaybani, Musnad al-imém Ahmad ibn Hanbal.
(Mesir: Mu'assasah Qurtubah, t.th.), Juz|, him. 257.

3 al-Turmudzi, al-Jami ‘al-Kabir Sunan al-Turmudzi. Juz ll, him. 70.

 al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, (Bayrit-Lubnan: Mu'assasat al-Risélat, 2004), Juz IV, him. 168.
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Gambar1
Silsilah sanad hadis la yugtal al-walid bi al-walad
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Sumber: Olah data penulis, 2020.

Jumlah rawi yang terlibat dalam hadis dengan redaksi la yuqtal al-walid bi al-
walad ada 27 rawi sebagaimana terlihat pada gambar 1 di atas. Setelah ditelusuri dengan
menggunakan kitab-kitab rijal al-hadits, maka terlihat jarh wa ta ‘dil para rawi sebagai-
mana ada pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel. 2

Jarh wa Ta dil Rawi Silsilah Sanad Hadis (@ yugtal al-walid bi al-walad
No Rawi Jarh wa Ta'dil
1 Ibn ‘Abbas shahabat (“adil)
2 ‘Umaribn Khattab shahabat (‘adil)
3 Thawus ibn Kaysan al-Yamani tsigat™
4 ‘Amribn Dinar tsigat*®
5 Ismé&'ilibn Muslim dla if”’
6 lbn Majah al-hafizh™
7  Muhammad ibn Ibrahim ibn Abl ‘Addi  tsigat™
8  Muhammad ibn Bashar tsigat shaddq shalih™

5 y(suf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Y0suf, Ab0 al-Hajaj, Jamal al-Din ibn al-Zaki Abi Muhammad al-Qadla T al-
Kalbi al-Mizzi (selanjutnya disebut al-Mizzi), Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, (Bayrit: Mu'assasat al-Risalat,
1980), Juz Xlll, him. 360.

'8 Ahmad ibn “Ali bin Hajar al-'Asqalani (selanjutnya disebut al-'Asqalanf), Tahdzib al-Tahdzib, (Bayrut:
Muassasat al-Risalat, t.th.), Juz VI, him. 30; al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz XXII, him. 10.

v al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |, him. 332; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz Ill, him.
201.

'8 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz XXVII, him. 40-41.

9 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1X, him. 12, Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamdl fi Asma’i al-Rijal, Juz XXIV,
him. 321.
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No Rawi Jarh wa Ta'dil
9  Al-Turmudzi al-hafizh™

10 Qatadahibn Di‘dmah tsigat™

11 Sa‘id ibn Basyir dla if, munkar, laysa bi al-gawi™, shadiq™
12 Ab{ al-Mughirah tsigat, shadiq™

13 ‘Umaribn ‘Abd al-Rahman tsigat, shadig®®

14  Muhammad ibn Har0n tsigat, shadiq”

15 Al-Hasan ibn ‘Arafah tsiqat, shalih®®

16 Al-Bazar al-hafizh®

17 Y0sufibn Ya‘'q0b dla i’

18  Al-Déraqutni tsigat®

19 ‘Abdulldhibn ‘Amribn ‘Ash shahdabat (‘adil)

20  Syu‘ayb ibn Muhammad tsigat’

21 ‘Amaribn Syu‘ayb tsigat™

22 Al-Hajjah ibn Arthah shaddgq, katsir al-khata’ wa tadlis*, shaddq yadlis*

23 Ab0 al-Khalid al-Ahmar tsigat, shaddq, laysa bi hujjah®®

24 ‘Abbad ibn al-Awwam tsigat, shadiq®

25 Ab0 Bakar ibn Abi Syaybah tsigat al-hdfizh™

26 M{sé ibn Ishhaqg tsigat®

27 Muhammad ibn Makhlad tsigat*’

Sumber: Olah data penulis, 2020.

%0 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1X, him. 72; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asma’i al-Rijél, Juz XXIV,
hlm. 517.

L Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‘i al-Rijal, Juz XXVI, him. 252.

2 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VI, him. 355; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz XXl
hlm. 515,

2 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz IV, him. 8.

** Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asma’i al-Rijal, Juz X, him. 351.

» Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VI, him. 370.

% fbid., Juz VII, hm. 474.

7 bid., Juz IX, him. 493.

%8 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asma’i al-Rijal, Juz VI, him. 201.

*° Abs Bakar ibn Ahmad ibn ‘Al ibn Tsabit ibn Ahmad ibn Mahdi al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad.
(Bayrit: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1996), Juz V, him. 94-95.

%% Syams al-Din AbG ‘Abdullsh Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsmén al-Dzahabi (selanjutnya disebut al-
Dzahabi), Mizan al-I'tidalfi Nagd al-Rijal, (Bayr(t: Dar al-Ma‘rifah, 1963), Juz IV, him. 475.

3 al-Dzahabi, Siyar A'lam al-Nubal@’, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 2006), Juz XII, him. 416.

32 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz IV, him. 356; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asmé’i al-Rijal, Juz Xl
him. 535.

3 Al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VIII, him. 49-50.

** Ibid., Juz |, him. 196-197.

% Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‘i al-Rijal, Juz V, him. 425-426.

3 Ibid., Juz XI, him. 396-397.

* Ibid., Juz XIV, him. 143.

% Ibid., Juz XVI, him. 39.

® Syams al-Din Ab{ ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Utsmén al-Dzahabi, Tarikh al-Isléam, (t.t.: Dar
al-Gharb al-Islami, 2003), Juz VI, him. 1058.

40 Khayr al-Din ibn Mahm{d ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Faris al-Zarkali, al-A’lam. (t.t.: Dar al-'lim li al-
Malayin, 2002), Juz VII, him. 93.
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Berdasarkan data pada tabel 2 di atas tampak bahwa ada beberapa rawi yang di-
Jjarh oleh para ulama hadis, yaitu: Sa‘id ibn Basyir, Al-Hasan ibn ‘Arafah, Al-Hajjah ibn
Arthah, dan Ab{ al-Khalid al-Ahmar. Rawi-rawi tersebut justru menjadi sanad peng-
hubung kepada Nabi SAW. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abf Syaybah
dan al-Daruqutni melalui Al-Hajjah ibn Arthdh dalam satu tabagah (Gambar 1). Para
ulama hadis menilai Al-Hajjah ibn Arthah ini dengan shaddgq, katsir al-khata’ wa tadlis. Ini
artinya bahwa keadilan rawi Al-Hajjah ibn Arthah tidak disepakati. Kelemahannya adalah
melakukan tadlis yaitu mengganti rawi lemah yang menjadi jalur sanadnya dengan rawi
lain yang adil. la mengganti rawi yang bernama Muhammad ibn ‘Ubaydillah al-*Arzami
yang menurut para ulama hadis dinilai matr0k, dengan rawi lain bernama ‘Amr ibn
Syu‘ayb, kemungkinan termasuk hadis ini.** Karenanya, hadis yang diriwayatkan Ibnu
Majah dan Ibnu Abf Syaybah melalui Al-Hajjah ibn Arthah dinilai d/a if (lemah). Terlebih
sanad pada riwayat Ibnu Majah ada rawi yang bernama Ab{ al-Khalid al-Ahmar. Ada
ulama hadis yang menilainya laysa bi hujjah, artinya tidak dapat dijadikan pegangan.**

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi dan al-Daruqutni melalui rawi Ismail
ibn Muslim dalam satu tabagah. Para ulama hadis menilai Isma‘il ibn Muslim dla if*
Karenanya, hadis yang diriwatkan oleh al-Turmudzi dan al-Daruqutni dinilai lemah.
Terlebih hadis yang diriwayatkan oleh al-Daruqutni, selain melalui rawi Isma‘il ibn
Muslim, ada rawi yang bernama YGsuf ibn Ya'qOb. Para ulama hadis menilainya rawi
yang lemah.** Sementara hadis yang diriwayatkan oleh al-Bazar, ada rawi yang bernama
Sa‘id ibn Basyir. Para ulama hadis menilainya dla if, munkar, laysa bi al-qawi,*> walaupun
ada ulama yang menilainya shadidg.*® Namun demikian karena ada ulama yang men-
cacatkannya, maka hadis ini menjadi lemah. Dengan demikian, hadis dengan redaksi (4
yugtal al-walid bi al-walad tidak ada yang shahih, karena persyaratan kesahihan hadisnya
tidak terpenuhi yaitu perawinya harus adil. Menurut NOr al-Din ‘Itr, hadis shahih adalah
hadis yang bersambung sanad-nya yang dinukil oleh rawi yang adil dan dlabit dari rawi
yang adil dan dlabit juga sampai kepada puncaknya, tidak ada syddz (kejanggalan) dan
‘illat (cacat)”.*
Hadis la yugtal bi al-walad al-walid

Hadis la yuqtal bi al-walad al-walid hanya diriwayatkan oleh satu perawi, yaitu Ibnu
Majah. Silsilah sanadnya dapat dilihat pada gambar 2. Jumlah rawi yang terlibat dalam
hadis dengan redaksi ini ada tujuh. Enam rawi telah dijelaskan jarh wa ta dil-nya pada

41 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz I, him. 196-197; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kaméal fi Asm@’i al-Rijdl, Juz V,
him. 425-426.

2 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asmad’i al-Rjjal, Juz XI, him. 396-397.

s Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |, him. 332; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‘i al-Rijal, Juz Ill, him.
201.

* al-Dzahabi, Mizan al-I tidal fi Nagd al-Rijal, Juz IV, him. 475.
* Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz IV, him. 8.
% Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‘i al-Rijal, Juz X, him. 351.
* Nor al-Din ‘Itr, Manhaj Nagd fi ‘UlGm al-Hadits, (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1979), him. 24.2.
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tabel 2 di atas, tinggal dua rawi yang bernama Suwayd ibn Sa‘id dan “Ali ibn Mushir.
Para ulama hadis menilai Suwayd ibn Sa‘id shadidg*® dan tsigat.*® Demikian juga ‘Ali ibn
Mushir dinilai oleh para ulama hadis sebagai rawi tsigat.>*° Akan tetapi dalam silsilah
sanad ini masih melalui rawi yang bernama Isma‘il ibn Muslim yang nilai lemah oleh para
ulama hadis.** Karenanya hadis ini pun shahih, karena persyaratan kesahihan hadisnya
tidak terpenuhi yaitu perawinya harus adil.

Gambar 2

Silsilah sanad hadis la yugtal bi al-walad al-walid
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Sumber: Olah data penulis, 2020.

Hadis (G yuqad bi al-waladi al-walid

Hadis la yugad bi al-waladi al-walid hanya diriwayatkan oleh satu perawi, yaitu al-
Darimi. Silsilah sanadnya dapat dilihat pada gambar 3. Jumlah rawi yang terlibat dalam
hadis dengan redaksi ini ada enam. Lima rawi telah dijelaskan jarh wa ta dil-nya pada
tabel 2 di atas, tinggal satu rawi yang bernama Ja‘far ibn ‘Awn. Para ulama hadis menilai
Ja‘far ibn ‘Awn dengan rawi tsigat.>* Namun, sama dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Majah di atas, ada rawi yang bernama Isma ‘il ibn Muslim, sehingga kedudukan hadis-
nya pun lemah.

8 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz IV, him. 273.

9 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz XIl, him. 250.

%0 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VII, him. 383; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asmad’i al-Rijal, Juz XXI,
him. 138.

>t Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |1, him. 332; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz Ill, him.
201.

2 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, him. 101; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz V, him.
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Gambar3
Silsilah sanad hadis la yugad bi al-waladi al-walid
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Sumber: Olah data penulis, 2020.

Hadis la yugad al-wdélid min waladihi dan la yugad al-walid bi al-waladi

Hadis la yuqad al-walid min waladihi diriwayatkan oleh al-Turmudzi dan al-
Daruqutni, sedangakan hadis (4@ yugad al-walid bi al-waladi hanya diriwayatkan oleh
Ahmad ibn Hanbal sebagaiman terlihat pada gambar 4. Ada 32 rawi yang terlibat dalam
hadis ini. Sebagian besar rawi telah dijelaskan jarh wa ta ‘dil-nya sebagaimana pada tabel
2 di atas. Sisanya dapat dilihat pada tabel 3.

Gambar 4
Silsilah sanad hadis ld yuqad al-walid min waladihi dan (G yuqad al-walid bi al-waladi
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Sumber: Olah data penulis, 2020.
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Tabel 3

Jarh wa Ta dil Rawi Silsilah Sanad Hadis la yugad al-walid min waladihi
dan la yugad al-walid bi al-waladi

No Rawi Jarh wa Ta'dil
1 Mujahid ibn Jabar tsigat™
2 Al-Hakamibn ‘Utaybah tsigat**
3 Mutharrif ibn Tharif tsigat>®
4 Ja'faribn Jiyad shadiq yatasyayyu',*® shadiq syi 7’
5 Aswad ibn ‘Amir tsigat®
6  Ahmad ibn Hanbal al-hafizh*
7 Ab{ Sa'id al-Asyajj tsigat™
8  Yahya ibn Abi Unaysah dla if jiddan, matrik®™
9  ‘Aliibn Tsabit al-Jazari shaddq rubama akhta, dla '/"]‘62
10 ‘Abdal-‘Aziz ibn Ja'faribn Bakar  tsigat™
11 Al-Husayn ibn Isma‘il shadig *
12 'Ubaydilldh ibn al-Hasan tsigat
13 ‘Umaribn ‘Amir tsiqat, syaykh shélih, shaddg, dla if,*° laysa bihi ba’s, dla ‘if’”
14  ‘Ugbahibn Makram al- ' Ammi tsigat”™
15 Al-Hasan ibn ‘Al al-Ma‘mari tsigat,” shadig ”°
16 ‘Abd al-Biqiibn Qani’ dlaif ™
17 Ja'faribn ‘Awn tsigat ”*

Sumber: Olah data penulis, 2020.

>3 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz X, him. 42-44; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz

XXVIII, him. 233.

> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz I, him. 432; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijdl, Juz VI,

hlm. 128.

> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VI, him. 172-173; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal ff Asma’i al-Rijal, Juz

XXVII, him. 64-65.
> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz I, him. 93.
*7 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asma’i al-Rijal, Juz V, him. 40.

227.

> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |, him. 340; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamdl fi Asmé’i al-Rijél, Juz Ill, him.

> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz |, him. 72.
% Ibid., Juz V, him. 236-237; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamél fiAsma’i al-Rijal, Juz XV, him. 29.

®1 Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz X, him. 183; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asmd’i al-Rijal, Juz XXX,

him. 225-226.
62 Al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VII, him. 288-28g.

® Ab Bakar ibn Ahmad ibn ‘Al ibn Tsabit ibn Ahmad ibn Mahdi al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad.

(Bayr(t: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1996), Juz X, him. 454.
8 al-Dzahabi, Téarikh al-Islam, (t.t.: Dar al-Gharb al-Islami, 2003), Juz VI, him. 589.

24,.
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& Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VI, him. 7; Al-MizZi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz IX, him.

& Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VII, him. 467.
& Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rifal, Juz XXI, him. 4o5.

% Ibid., Juz XX, him. 225.

* Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz I, him. 302.
70 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz V1, him. 258.
"' al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, Juz XII, him. 357.

& Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz 1, him. 101; Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz V, him.
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Hadis [d yugad al-walid bi al-waladi yang diriwayatkan oleh Ahmad, dilihat dari
keadilan rawi, tampaknya tidak bermasalah, karena rawi yang menjadi silsilah sanadnya
dinilai adil semuanya, namun dilihat dari sisi ketersambungan sanad, menurut para
ulama hadis, Mujahid itu tidak pernah menerima hadis dari ‘Umar ibn Khattab, sehingga
hadis ini terputus atau disebut dengan hadis mungati‘. Ibnu Katsir dalam kitab Musnad
al-Farig menjelaskan bahwa ketika ada hadis dari Mujahid yang menyandarkan kepada
‘Umar ibn Khattab, maka hadis ini adalah hadis mungati‘ karena Mujahid tidak pernah
mendengar dan melihat ‘Umar ibn Khattab, bahkan ulama hadis lainnya mengingkarinya
dengan pengingkaran yang keras.”” Dengan demikian hadis ini menjadi lemah karena
tidak memenuhi persyaratan kesahihan hadis dari sisi ketersambungan sanad.

Sementara hadis @ yugdd al-walid bi al-waladi yang diriwayatkan oleh al-
Daruqutni, ada 3 jalur sebagaimana terlihat pada gambar 3. Jalur pertama "Abd al-Baqi
ibn Qani‘ dan seterusnya ke atas. Silsilah sanad pada jalur pertama ini ada 2 rawi yang
dinilai lemah yaitu ‘Abd al-Baqi ibn Qani‘ dan ‘Umar ibn ‘Amir. Para ulama hadis menilai
‘Abd al-Baqf ibn Qani‘ dlaif’* Sementara ‘Umar ibn ‘Amir dinilai sebagai rawi tsigat,
syaykh shalih, shadiq, dla‘if”* laysa bihi ba’s, dla if’° Menurut kaidah, apabila jarh dan
ta ‘dil berkumpul, maka jarh didahulukan daripada ta ‘dil.”” Dengan demikian, hadis yang
diriwayatkan oleh al-Daruqutni jalur pertama ini lemah karena ada dua tabagah rawi
yang lemah.

Silsilah sanad jalur kedua melalui rawi al-Hasan ibn Isma‘il dan seterusnya ke atas.
Pada jalur kedua ini, ada rawi yang bernama Sa‘id ibn Basyir. Rawi ini dinilai lemah oleh
para ulama hadis sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian hadis
dari jalur kedua pun dinilai lemah. Silsilah sanad jalur ketiga melalui rawi ‘Abd al-"Aziz
ibn Ja‘far ibn Bakar dan seterusnya ke atas. Pada jalur ini terdapat rawi yang bernama
Yahya ibn Unaysah. Para ulama hadis menilainya sebagai rawi dlaif jiddan (sangat
lemah), matrik (ditinggalkan),”® dla f jiddan, matrik.”® Dengan demikian hadis pada jalur
ketiga ini pun dinilai lemah atau dla 7f.

Simpulan

Berdasar hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hadis la yugtal al-walid
bi al-walad; la yugtal bi al-walad al-wdlid; la yugad bi al-waladi al-walid; la yuqad al-walid
min waladihi; dan la yuqad al-walid bi al-waladi al-walid tentang tidak ada sanksi kisas

7> Ab( al-Fida’ Isméa 1libn ‘Umar Ibnu Katsir, Musnad al-Férig Amir al-Mu’minin Abi Hafash ‘Umar ibn
Khattab. (Mesir: Dar al-Faldh, 2009), Juz I, him. 252.

7 al-Baghdadi, Tarfkh Baghdad, Juz XIl, him. 357.

7> Al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz VI, him. 467.

78 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamél fi Asma’i al-Rijal, Juz XXI, him. 405.

77 pyat Dimyati, Pengantar Studi Sanad Hadits, (Bandung: Fakultas Syari'ah, 1997, him. 30.

7 Al-*Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, Juz X, him. 183.

7 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Juz XXXI, him. 225-226.
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bagi orang tua yang membunuh anaknya diriwayatkan secara makna bukan lafaz.
Setidaknya ada sebelas jalur silsilah sanad yang ditemukan, namun semuanya tidak ada
yang memiliki kualitas shahih karena pada setiap jalur silsilah sanadnya ada kelemahan.
Oleh karena itu, jika dilihat dari persyaratan kesahihan hadis, maka hadis tersebut
nilainya lemah.
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